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Abstrak 

Strategi pengembangan kapasitas sumber daya manusia (SDM) merupakan kunci dalam meningkatkan 

efisiensi kerja, khususnya pada instansi pemerintah seperti Sekretariat Daerah Makassar. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis berbagai strategi pengembangan kapasitas SDM yang efektif dalam 

meningkatkan efisiensi kerja melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan bantuan 

software Vosviewer. SLR digunakan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengintegrasikan 

temuan dari berbagai literatur terkait pengembangan SDM. Data diperoleh dari jurnal-jurnal 

internasional dan nasional yang relevan, diolah untuk menghasilkan peta visualisasi hubungan antar 

konsep menggunakan Vosviewer. Hasil analisis menunjukkan bahwa pengembangan kapasitas SDM 

yang terintegrasi, berbasis teknologi, serta didukung pelatihan dan pembinaan berkelanjutan memiliki 

dampak signifikan terhadap peningkatan efisiensi kerja. Temuan ini memberikan wawasan strategis bagi 

Sekretariat Daerah Makassar dalam merancang kebijakan pengembangan SDM yang adaptif dan 

inovatif. Studi ini juga menekankan pentingnya evaluasi berkelanjutan untuk memastikan relevansi dan 

efektivitas program pengembangan kapasitas SDM dalam mendukung kinerja organisasi. 

Kata Kunci: Pengembangan Kapasitas SDM, Efisiensi Kerja, Sekretariat Daerah Makassar 
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Abstract 

The strategy for developing human resource (HR) capacity is key to improving work efficiency, 

particularly in government institutions such as the Regional Secretariat of Makassar. This study aims to 

analyze various effective HR capacity development strategies for enhancing work efficiency through a 

Systematic Literature Review (SLR) approach supported by the Vosviewer software. SLR was employed 

to identify, evaluate, and integrate findings from various studies related to HR development. Data were 

obtained from relevant international and national journals and processed to produce a visual map of 

conceptual relationships using Vosviewer. The analysis results indicate that integrated, technology-

based HR capacity development, supported by continuous training and mentoring, significantly impacts 

work efficiency improvement. These findings provide strategic insights for the Regional Secretariat of 

Makassar in designing adaptive and innovative HR development policies. This study also emphasizes 

the importance of ongoing evaluation to ensure the relevance and effectiveness of HR capacity 

development programs in supporting organizational performance. 

Keywords: HR Capacity Development, Work Efficiency, Regional Secretariat of Makassar 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan aset utama dalam sebuah organisasi, 

terutama di sektor pemerintahan yang memiliki tanggung jawab besar dalam memberikan 

pelayanan publik. Tiga area fungsional utama pengembangan sumber daya manusia dapat 

didefinisikan sebagai pengembangan pribadi (kompetensi), pengembangan tim 

(kolaborasi) dan pengembangan organisasi (struktur dan proses) (Hecklau, Galeitzke, Flachs, 

& Kohl, 2016). Kinerja dan efisiensi kerja dalam organisasi pemerintahan sangat bergantung 

pada kapasitas SDM yang dimiliki. Teknologi inovatif secara dinamis mengubah lanskap 

manajemen sumber daya manusia (SDM) dalam skala global (Vrontis et al., 2022). 

Dalam konteks Sekretariat Daerah Makassar, tantangan dalam meningkatkan efisiensi 

kerja tidak terlepas dari kompleksitas tugas, dinamika lingkungan kerja, serta kebutuhan 

untuk mengikuti perkembangan teknologi dan kebijakan nasional. Oleh karena itu, 

pengembangan kapasitas SDM menjadi salah satu strategi yang harus mendapatkan 

perhatian utama. Pengelolaan sumber daya manusia (SDM) yang sesungguhnya perlu 

didesain ulang, termasuk pengembangan jangka panjang, regenerasi, dan pembaharuan 

SDM, beralih dari pola konsumsi ke pola pengembangan SDM dengan memasukkan konsep 

keberlanjutan (Davidescu, Apostu, Paul, & Casuneanu, 2020). 

Pengembangan kapasitas SDM mencakup serangkaian proses yang dirancang untuk 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi individu dalam mendukung 

kinerja organisasi. Strategi ini melibatkan berbagai pendekatan, seperti pelatihan, 
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pendidikan, pengelolaan kompetensi, serta pengadopsian teknologi digital untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif dan efisien. Menyediakan sumber daya 

manusia yang diperlukan untuk mencegah, mempersiapkan, menanggapi, dan memulihkan 

keadaan darurat(World Health, 2016). Namun, implementasi strategi ini sering kali 

menghadapi kendala, seperti keterbatasan anggaran, rendahnya partisipasi, dan kurangnya 

evaluasi yang sistematis. Hasil penelitian sebelumnya mengungkap beberapa aspek kunci 

untuk pengembangan sumber daya manusia: informasi, pekerjaan baru, Internet, teknologi, 

pelatihan, pendidikan, keterampilan baru, otomatisasi, komunikasi, inovasi, profesional, 

produktivitas, kecerdasan buatan, digitalisasi, perekrutan elektronik, dan Internet untuk 

Segala (Internet of Things) (Song, Cong, Song, Chen, & Liang, 2022). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis berbagai strategi pengembangan kapasitas SDM yang 

telah terbukti efektif dalam konteks organisasi pemerintahan. SLR dipilih karena mampu 

memberikan gambaran menyeluruh berdasarkan literatur yang tersedia, sehingga dapat 

mengidentifikasi praktik-praktik terbaik dan kesenjangan dalam penelitian sebelumnya. 

Dalam penelitian ini, software Vosviewer digunakan untuk memvisualisasikan hubungan 

antar konsep yang relevan dalam literatur, memberikan wawasan yang lebih terstruktur dan 

mendalam. Studi ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi strategis yang relevan bagi 

Sekretariat Daerah Makassar dalam meningkatkan efisiensi kerja melalui pengembangan 

kapasitas SDM. Dengan memahami hubungan antara strategi pengembangan SDM dan 

efisiensi kerja, penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan dalam merancang 

kebijakan yang adaptif, inovatif, dan sesuai dengan kebutuhan organisasi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk 

menganalisis berbagai strategi pengembangan kapasitas sumber daya manusia (SDM) yang 

relevan dalam meningkatkan efisiensi kerja. Pendekatan SLR dipilih karena memungkinkan 

pengumpulan, evaluasi, dan sintesis literatur secara sistematis dari berbagai sumber ilmiah 

yang terpercaya. Data diperoleh dari database jurnal internasional dan nasional, seperti 

Scopus, Web of Science, dan Google Scholar, dengan kriteria inklusi yang mencakup 

publikasi berfokus pada pengembangan kapasitas SDM, efisiensi kerja, serta penggunaan 

teknologi dalam konteks organisasi pemerintahan. Literatur yang relevan diseleksi 

berdasarkan kata kunci spesifik, seperti "pengembangan kapasitas SDM," "efisiensi kerja," 

dan "organisasi pemerintahan." Proses analisis dilakukan melalui identifikasi, penyaringan, 
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dan ekstraksi data dari artikel-artikel terpilih. Selanjutnya, perangkat lunak Vosviewer 

digunakan untuk memvisualisasikan peta hubungan antar konsep yang terkandung dalam 

literatur. Peta visualisasi ini membantu mengidentifikasi tema-tema utama, pola penelitian, 

serta kesenjangan dalam literatur terkait pengembangan kapasitas SDM. Validitas data 

dijamin melalui proses seleksi literatur yang ketat dan triangulasi hasil analisis. Penelitian ini 

bertujuan memberikan rekomendasi strategis berbasis bukti untuk diterapkan dalam 

pengembangan kapasitas SDM di Sekretariat Daerah Makassar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa strategi pengembangan kapasitas sumber 

daya manusia (SDM) yang efektif sangat bergantung pada penerapan pendekatan yang 

sistematis, adaptif, dan berbasis kebutuhan organisasi. Dalam konteks Sekretariat Daerah 

Makassar, peningkatan efisiensi kerja dapat dicapai melalui kombinasi strategi, seperti 

pelatihan berkelanjutan, penguatan kompetensi digital, serta pengelolaan kinerja berbasis 

indikator yang terukur. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara dengan Kabag Perencanaan 

memberikan pandangan bahwa pengembangan SDM harus diselaraskan dengan visi dan 

misi organisasi. Beliau menyoroti perlunya menyusun rencana strategis pengembangan 

SDM yang terarah, melibatkan analisis kebutuhan pelatihan, serta mengintegrasikan 

program pelatihan dengan pencapaian target organisasi. Ia juga menggarisbawahi 

pentingnya kolaborasi lintas unit kerja untuk memastikan sinergi dalam pelaksanaan 

program pengembangan SDM. Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan 

fungsi penting manajemen yang berhubungan dengan aset paling berharga dari suatu 

organisasi yaitu sumber daya manusia (Ahmad, 2015; Curea & Ciora, 2013). Praktisi SDM 

perlu bergerak melampaui administrasi rutin survei keterlibatan tahunan dan perlu 

menanamkan keterlibatan dalam kebijakan dan praktik SDM seperti pemilihan personel, 

sosialisasi, manajemen kinerja, serta pelatihan dan pengembangan (Albrecht, Bakker, 

Gruman, Macey, & Saks, 2015).  

Salah satu temuan penting dari literatur yang dianalisis adalah pentingnya pelatihan 

yang disesuaikan dengan kebutuhan individu dan organisasi. Pelatihan ini tidak hanya 

berfokus pada penguasaan keterampilan teknis, tetapi juga pada pengembangan 

kompetensi soft skills, seperti komunikasi, kepemimpinan, dan manajemen konflik. Sumber 

daya manusia dapat di tingkatkan melalui hal-hal pendidikan dan pelatihan (Angrave, 

Charlwood, Kirkpatrick, Lawrence, & Stuart, 2016; Armstrong, 2010; Sparrow, Brewster, & 

Harris, 2004). Hal ini sejalan dengan hasil wawancara dengan Kabag Pemerintahan 
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menekankan bahwa salah satu tantangan utama adalah kurangnya pelatihan yang relevan 

dengan tugas dan fungsi staf di bidang pemerintahan. Menurutnya, pelatihan yang 

diberikan selama ini masih bersifat umum dan belum spesifik mendukung kebutuhan teknis 

dalam menjalankan tugas pemerintahan daerah. Ia juga menyoroti pentingnya 

pengembangan kompetensi berbasis teknologi untuk mempercepat proses administrasi 

dan pelayanan kepada masyarakat. Dalam organisasi pemerintahan, kompetensi tersebut 

berperan penting untuk menciptakan kolaborasi yang lebih baik di antara pegawai, 

sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerja secara keseluruhan. SDM dianggap 

sebagai faktor kunci keberhasilan penerapan kebijakan, praktik, dan peningkatan kinerja 

berkelanjutan (Arulrajah, Opatha, & Nawaratne, 2015; Hanushek, 2016; Mousa & Othman, 

2020; Noe, Hollenbeck, Gerhart, Wright, & Graw Hill, 2017; Osborne & Hammoud, 2017). 

Hasil penelitian sebelumnya menunjukan bahwa bahwa konseptualisasi dan pengukuran 

sistem SDM yang semakin luas dan kurangnya kejelasan tentang konstruksi sistem SDM di 

berbagai tingkat telah menghambat kemajuan penelitian. Sebagian besar penelitian hingga 

saat ini tidak sejalan dengan asumsi mendasar tentang sinergi antara praktik SDM dalam 

suatu sistem, pengukuran tersebut memiliki masalah dan semakin membingungkan sistem 

SDM dengan konsep dan hasil terkait, dan perhatian yang tidak memadai diberikan pada 

konstruksi sistem SDM di berbagai tingkat (Boon, Den Hartog, & Lepak, 2019). 

Selain itu, transformasi digital menjadi elemen kunci dalam pengembangan kapasitas 

SDM. Manajer sumber daya manusia mungkin ingin mempertimbangkan untuk 

meningkatkan sistem SDM yang berorientasi pada hubungan untuk mengatasi risiko isolasi 

yang lebih besar (Carnevale & Hatak, 2020). Hasil wawancara dengan Kabag Kepegawaian 

mengungkapkan bahwa motivasi kerja pegawai masih menjadi perhatian. Ia menekankan 

perlunya program pengembangan kapasitas yang tidak hanya berfokus pada keterampilan 

teknis, tetapi juga pada aspek sosial-emosional, seperti membangun komunikasi efektif, 

kepemimpinan, dan manajemen konflik. Selain itu, ia menyebutkan bahwa evaluasi kinerja 

pegawai harus lebih terintegrasi dengan pengembangan karier, sehingga dapat memacu 

pegawai untuk terus meningkatkan kompetensi mereka. Pemanfaatan teknologi informasi, 

seperti aplikasi manajemen kerja dan sistem informasi berbasis data, dapat meningkatkan 

efisiensi kerja dengan mengotomatisasi proses administrasi yang sebelumnya dilakukan 

secara manual. Teknologi informasi telah memberikan dampak yang besar pada proses dan 

praktik sumber daya manusia (Chaabouni & Mbarek, 2024; Saeed et al., 2019; Stone, 

Deadrick, Lukaszewski, & Johnson, 2015). Hal ini selaras dengan temuan literatur yang 

menekankan pentingnya investasi dalam infrastruktur teknologi dan pelatihan penggunaan 
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teknologi untuk memastikan keberlanjutan pengembangan kapasitas SDM. Pada level 

institusional dan korporat, kami menganggap bahwa salah satu bidang yang paling dapat 

memberikan kontribusi terhadap pemenuhannya adalah Manajemen Sumber Daya Manusia 

(SDM) (Amrutha & Geetha, 2020; Chams & García-Blandón, 2019). 

Hasil visualisasi menggunakan Vosviewer mengungkapkan beberapa klaster tema 

utama, seperti "Sumber daya manusi” dan "transformasi digital". Klaster ini menunjukkan 

adanya keterkaitan antara pengembangan kapasitas SDM dengan peningkatan efisiensi 

kerja melalui evaluasi yang berkelanjutan. Evaluasi kinerja tidak hanya berfungsi untuk 

mengukur pencapaian target organisasi, tetapi juga sebagai dasar untuk merancang 

program pengembangan yang lebih relevan di masa depan. 

 

Gambar 1. Hasil Vosviewer 

Kebijakan publik yang terkait dengan sumber daya manusia nasional untuk 

perencanaan kesehatan, tata kelola, kerangka hukum, dan pembiayaan layanan kesehatan 

(Brockner et al., 2016; Scott et al., 2018; Shuaibu & Oladayo, 2016). Namun, terdapat 

beberapa kendala yang perlu diatasi dalam implementasi strategi ini, seperti resistensi 

terhadap perubahan, keterbatasan anggaran, dan kurangnya sinergi antara program 

pelatihan dan kebutuhan organisasi. Oleh karena itu, diperlukan komitmen dari pimpinan 

organisasi untuk mendorong perubahan budaya kerja yang lebih adaptif dan berbasis 

inovasi. Hasil wawancara dengan Kabag Umum lebih menekankan pada kebutuhan 

peningkatan efisiensi dalam pekerjaan sehari-hari. Menurutnya, digitalisasi proses 

administrasi dan penerapan sistem informasi terpadu merupakan langkah krusial untuk 

mengurangi beban kerja manual, yang sering kali menjadi hambatan efisiensi. Ia juga 
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menyoroti pentingnya pelatihan yang fokus pada penguasaan teknologi informasi, 

khususnya bagi pegawai yang masih kurang familiar dengan penggunaan perangkat 

teknologi modern. SDM strategis berfokus pada kebijakan SDM (misalnya seleksi ketat, 

investasi tinggi dalam pelatihan karyawan, keterlibatan karyawan dalam pengambilan 

keputusan) untuk menangkap pendekatan filosofis secara keseluruhan terhadap hubungan 

majikan-karyawan, karena akan sangat sulit untuk menilai strategi SDM di tingkat praktik 

mengingat banyaknya variasi praktik potensial yang dapat digunakan untuk 

memberlakukan kebijakan tertentu (Collins, 2021; George, Walker, & Monster, 2019; Tambe, 

Cappelli, & Yakubovich, 2019). Penelitian ini menegaskan bahwa pengembangan kapasitas 

SDM yang terintegrasi dan berkelanjutan merupakan faktor krusial dalam meningkatkan 

efisiensi kerja. Sekretariat Daerah Makassar diharapkan dapat memanfaatkan temuan ini 

untuk merancang kebijakan pengembangan SDM yang lebih strategis dan berbasis bukti, 

guna mendukung pencapaian tujuan organisasi secara optimal.  

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pengembangan kapasitas sumber daya 

manusia (SDM) yang terencana, berbasis teknologi, dan berkelanjutan berkontribusi 

signifikan terhadap peningkatan efisiensi kerja, khususnya dalam organisasi pemerintahan 

seperti Sekretariat Daerah Makassar. Pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan 

individu dan organisasi, penguatan kompetensi digital, serta evaluasi kinerja yang 

terstruktur menjadi elemen utama dalam membangun kapasitas SDM yang adaptif. Hasil 

visualisasi menggunakan Vosviewer mengungkapkan keterkaitan yang kuat antara 

strategi pengembangan SDM dengan indikator efisiensi kerja, menunjukkan pentingnya 

pendekatan holistik dalam pengelolaan SDM. Meskipun terdapat tantangan, seperti 

resistensi terhadap perubahan dan keterbatasan anggaran, komitmen dari pimpinan 

organisasi dan kolaborasi antar unit kerja dapat menjadi kunci untuk mengatasi kendala 

tersebut. Dengan menerapkan strategi yang berbasis bukti ini, Sekretariat Daerah 

Makassar diharapkan mampu menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif, inovatif, 

dan efisien dalam mendukung pelayanan publik.  
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